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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media
Sosial Terhadap Hasil Belajar Korespondensi Siswa Kelas X di SMK
Swasta Eria Medan Tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini bersifat
asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua
variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
lapangan, yakni studi yang berdasarkan fakta yang terjadi pada objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK
Eria Medan yaitu kelas X OTKP 16 siswa dan X OTKP 2 21 siswa. Maka
jumlah seluruh populasinya adalah 37 siswa. Sampel penelitian yang
akan di gunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X OTKP1 dan
OTKP 2 berjumlah 37 siswa. Teknik analisis yang di gunakan adalah
analisis regresi sederhana dan uji hipotesis. Uji kesesuaian dengan
menggunakan regresi linier sederhana dan uji hipotesis (uji t) di lakukan
untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Hasil
Belajar Korespondensi Siswa Kelas X di SMK Swasta Eria Medan Tahun
ajaran 2021/2022. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan, di
simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara media sosial
facebook terhadap hasil belajar siswa kelas X OTKP 1 dan OTKP 2 pada
Mata Pelajaran Korespondensi di SMA Eria Medan, hal ini di buktikan
dengan nilai thitung variabel media sosial facebook sebesar -2.032. Hal
tersebut berarti bahwa nilai thitung lebih kecil dari tubel (-2.032 < 1.689) yang
mengindikasikan bahwa Mendia Sosial Facebook berpengaruh negatif
terhadap Hasil Belajar Siswa.

Kata Kunci Media Sosial Facebook, Hasil Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi adalah sebuah fenomena alam nyata yang tidak bisa
di hindari. Saat ini, kemajuan teknologi sudah menjadi kebutuhan primer bagi
masyarakat modern. Perkembangan teknologi pada era modern ini
memberikan dampak yang besar bagi kehidupan manusia di berbagai bidang,
salah satu di antaranya yaitu dalam bidang pendidikan. Sistem pembelajaran
atau pengajaran dalam dunia pendidikan setiap harinya mengalami inovasi
atau perubahan. Inovasi-inovasi tersebut bertujuan untuk memajukan dunia
pendidikan agar sumber daya manusia di Indonesia mampu bersaing dan
mampu menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi di masa mendatang.
Pada era globalisasi sekarang ini, juga identik dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi terutama kebutuhan akan akses internet. Internet
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menjadi kebutuhan bagi sebagian besar masyarakat baik masyarakat yang
tinggal di kota maupun masyarakat yang tinggal di desa. Internet menjadi
salah satu teknologi andalan bagi masyarakat modern baik di kota maupun di
desa, kelas atas, kelas menengah maupun kelas bawah. Era globalisasi ini juga
ditandai dengan perkembangan teknologi komunikasi saat ini membuat
manusia lebih tertarik menggunakan media baru yaitu media sosial. Media
sosial menjadi fenomena yang makin mengglobal dan mengakar. Keberadaan
media sosial saat ini tidak bisa di pisahkan dari cara berkomunikasi antar
manusia. Sebagai bentuk aplikasi dalam komunikasi secara virtual, media
sosial merupakan hasil dari kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) atau Information Communication Tecnology (ICT).

Menurut Daryanto (2012:6) “menyatakan bahwa proses pembelajaran

merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem maka
media pembelajaran menempati posisi penting sebagai salah satu komponen
sistem pembelajaran”. Tanpa media pembelajaran, komunikasi tidak akan
terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa
berlangsung secara optimal. Menggunakan media pembelajaran juga dapat
menunjang kegiatan proses pembelajaran. Di lingkungan sekolah, media
pembelajaran tidak hanya menggunakan visual dan audio-visual saja, melainkan
media internet juga dapat mempermudah siswa dan guru berkomunikasi
secara luas tidak terbatas waktu, jarak dan ruang serta digunakan untuk
mencari berbagai ilmu secara langsung dan terbaru. Menurut Ahira (2011)
penggunaan media sosial adalah sebagai media belajar yang sangat membantu
akademik dalam belajarnya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
Adapun pengertian hasil belajar Menurut Jihad dan Haris (2013:15) hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah di lakukan
proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Sedangkan
menurut Susanto (2014: 5) hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi lapangan, yakni studi yang berdasarkan fakta yang terjadi
pada objek penelitian. Meskipun studi lapangan penelitian ini tetap melakukan
kajian pustaka yang berfungsi sebagai sumber landasan teori. Adapun desain
tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut:



Pengaruh

X > v

Gambar 1.
Desain Penelitian

Dimana:
X : Penggunaan Media Sosial
Y : Hasil Belajar

Rancangan di atas menggambarkan bahwa terdapat pengaruh antara
penggunaan media sosial (X) dengan hasil belajar (Y). Di mana media sosial
sebagai variabel independen dan hasil belajar sebagai variabel dependen.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penilitian akan di lakukan di SMK Swasta Eria Medan ]l
Sisingamangaraja dan waktu penelitian akan di laksanakan pada bulan juni
sampai dengan juli

Tabel 1.
Waktu Penelitian
No Jenis Kegiatan Bulan
1 | Pengajuan judul
3 | Penyusunan Proposal
4 | Bimbingan Proposal
5 | Acc Proposal
6 | Seminar proposal
7 | Revisi Proposal
8 | Penelitian Skripisi
9 | Penulisan Skripsi
10 | Bimbingan Skripsi
11 | Acc Skripsi
Partisipan

Penelitian ini di laksanakan di SMK Swasta Eria Medan di ]JL
Sisimangaraja Tahun Ajaran 2021/2022 mulai bulan februarijuni. Dalam
penelitian ini peneliti memiliki beberapa partisipan yang terdapat di Sekolah
SMK Swasta Eria Medan diantaranya: Kepala Sekolah, Wakil Kesiswaan, Guru
pada Mata Pelajaran, Siswa dan Siswi SMK Eria Medan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang di gunakan wuntuk
menguraikan keterangan-keterangan atau data yang di peroleh agar data
tersebut dapat di pahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja
akan tetapi juga oleh orang lain. Setelah data terkumpul, maka dilakukan
pengujian data dengan menggunakan sebagai berikut:



a. Uji Prasyarat Analisis Data

1. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2018:113) Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model persamaan penelitian, variabel terikat dan variabel
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data dilakukan dengan menggunakan PP plot standardized
residual. Jika PP plot standardized residual mendekati garis diagonal,
maka data terdestribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Teknik yang digunakan untuk uji homogenitas adalah Uji Fisher dengan
rumus sebagai berikut :

Varian Terbesar

~ Varian Terkecil

Dengan kriteria pengujian :

e Jika : Fhitung 2 Fravel, tidak homogen

e Jika : Fhitung < Frabet homogen.
b. Analisis Regresi Sederhana

Teknik analisis regresi untuk mengetahui pengaruh variabel independen

(variabel X) terhadap variabel dependen (variabel Y) untuk menghitung
besarnya pengaruh penggunaan media sosial  terhadap hasil belajar
korespondensi siswa. Menurut Jaya (2019:188) Regresi sederhana di dasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kasual satu variabel independen dengan
satu variabel dependen. Rumus persamaan regresi sederhana adalah:

Y =a+bX
Keterangan:
y : Subjek pada variabel dependen
a : Konstanta
b : Koefisien variabel
x : Subjek pada variabel independen

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
b= ENEXH) - ENExy)
nXx?) - Xx)?

_nXxy - E0Q&y)
n@x?) = Xx)?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasaan berikut ini akan di sajikan deskripsi data yang telah di
peroleh dalam penelitian. Deskripsi data yang di maksud dalam penelitian ini
adalah memberikan gambaran mengenai karakteristik distribusi skor dan
subyek penelitian untuk masing-masing subyek yang di teliti. Untuk menguji
pengaruh antara variabel bebas (X) yaitu Media Sosial Facebook dan variabel
terikat (Y) yaitu Hasil Belajar Korespondensi Siswa Kelas X di SMK Swasta Eria



Medan Tahun ajaran 2021/2022, maka pada bagian ini di sajikan deskripsi data
dari masing-masing variabel. Hal ini berkaitan dengan upaya analisis data
sebagai prasyarat untuk memasuki tahap pengambilan keputusan. Terdapat
satu variabel bebas dan satu variabel terikat dalam penelitian ini. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 37 siswa dari masing-masing kelas X
OTKP 1 sebanya 16 siswa dan OTKP 2 sebanyak 21 siswa.

Data pada penelitian ini di peroleh dari instrumen berupa angket berisi 10
pertanyaan dan tes pilihan ganda sebanyak 10 soal. Peneliti akan memaparkan
data yang telah terkumpul dari masing-masing aspek tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial facebook terhadap hasil
belajar. Model analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model
regresi linear sederhana.

Deskripsi Data Variabel Media Sosial Facebook (X)

Deskripsi data pengaruh media sosial facebook dapat di lihat pada Tabel

sebagai berikut:
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Gambar 1.
Diagram Pernyataan “Saya Mengakses Facebook Di Sekolah”

Dari pernyataan “Saya mengakses Facebook di sekolah” maka jawaban
responden yang terbesar adalah sangat setuju 14 orang atau 38% dan jawaban
yang terendah yaitu kurang setuju dan sangat tidak setuju 3 orang atau 8%.



M Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 2.
Diagram Pernyataan “Saya Mengakses Facebook Di
Sekolah Lebih Dari 15 Menit/Hari”

Dari pernyataan “Saya mengakses Facebook di sekolah lebih daril5
menit/hari” maka jawaban responden yang terbesar adalah setuju 17 orang
atau 46% dan jawaban yang terendah yaitu sangat tidak setuju 1 orang atau 3%.

M Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 3.
Diagram Pernyataan “Facebook Memudahkan Saya Untuk Mendapatkan
Informasi Dari Teman Tentang Tugas Dan Informasi Lainya”
Dari pernyataan “Facebook memudahkan saya untuk mendapatkan
informasi dari teman tentang tugas dan informasi lainya” maka jawaban



responden yang terbesar adalah setuju 16 orang atau 43% dan jawaban yang
terendah yaitu tidak setuju 3 orang atau 8%.

B Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.
Diagram Pernyataan “Facebook Digunakan Sebagai Tempat Untuk Bertukar
Informasi Dalam Segala Bidang”

Dari pernyataan “Facebook digunakan sebagai tempat untuk bertukar
informasi dalam segala bidang” maka jawaban responden yang terbesar adalah
setuju 13 orang atau 35% dan jawaban yang terendah yaitu sangat tidak setuju
4 orang atau 11%.

M Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Tidak Setuju ™ Sangat Tidak Setuju

Gambar 5.
Diagram Pernyataan “Saya Mengakses Facebook Untuk Mengetahui

Informasi Terbaru Tentang Apapun Yang Sedang Terjadi Di Masyarakat”



Dari pernyataan “Saya mengakses Facebook untuk mengetahui informasi
terbaru tentang apapun yang sedang terjadi di masyarakat” maka jawaban
responden yang terbesar adalah setuju 17 orang atau 46% dan jawaban yang
terendah yaitu tidak setuju dan sangat tidak setuju 4 orang atau 11%.

M Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 6.
Diagram Pernyataan Saya Berkomunikasi Dengan Teman Di Sekolah
Menggunakan Facebook
Dari pernyataan “Saya berkomunikasi dengan teman di sekolah
menggunakan Facebook” maka jawaban responden yang terbesar adalah setuju
13 orang atau 35% dan jawaban yang terendah yaitu sangat tidak setuju 3 orang
atau 8%.

M Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 7.
Diagram Pernyataan Saya Menggunakan Facebook Untuk Mencari Berbagi
Informasi Tentang Mata Pelajaran Dengan Teman Di Sekolah



Dari pernyataan “Saya menggunakan Facebook untuk mencari berbagi
informasi tentang mata pelajaran dengan teman di sekolah” maka jawaban
responden yang terbesar adalah setuju 16 orang atau 43% dan jawaban yang
terendah yaitu sangat tidak setuju 1 orang atau 3%.

B Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 8.
Diagram Pernyataan “Saya Menggunakan Facebook Untuk
Mengupload Foto Saat Berada Di Sekolah”

Dari pernyataan “Saya menggunakan Facebook untuk mengupload foto
saat berada di sekolah” maka jawaban responden yang terbesar adalah setuju
16 orang atau 43% dan jawaban yang terendah yaitu tidak setuju dan tidak
setuju 2 orang atau 5%.

M Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Tidak Setuju ™ Sangat Tidak Setuju

Gambar 9.
Diagram Pernyataan Saya Mengakses Facebook Di Sekolah Untuk
Refreshing Agar Kembali Fresh Dalam Mengikuti Pelajaran



Dari pernyataan “Saya mengakses Facebook di sekolah untuk refreshing
agar kembali fresh dalam mengikuti pelajaran” maka jawaban responden yang
terbesar adalah sangat setuju 16 orang atau 43% dan jawaban yang terendah
yaitu sangat tidak setuju 1 orang atau 3%.

MW Sangat Setuju M Setuju M Kurang Setuju M Sangat Tidak Setuju

Tabel 10.
Saya Menggunakan Facebook Karena Teman-Teman Saya Juga
Menggunakan Facebook

Dari pernyataan “Saya menggunakan Facebook karena teman-teman saya
juga menggunakan Facebook” maka jawaban responden yang terbesar adalah
sangat setuju 19 orang atau 51% dan jawaban yang terendah yaitu tidak setuju
1 orang atau 3%.

Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar Siswa (Y)

Deskripsi skor dan nilai hasil belajar siswa Kelas X OTKP 1 dan OTKP 2 di
SMK Swasta Eria Medan pada Mata Pelajaran Korespondensi Tahun Ajaran
2021/2022 dapat di lihat pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 2.
Gabungan Skor dan Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas X OTKP 1 dan OTKP 2
pada Mata Pelajaran Korespondensi

No Nama Siswa Skor Nilai
1 | Afitrah Pratama 5 50
2 | Arif Fajar 5 50
3 | Dina Rahmadani 5 50
4 | Dini Khairani 4 40
5 | Indah Lestari 7 70
6 | Indah Regita Cahyani 7 70
7 | Joandika Fitra S. 6 60
8 | M. Fadlan Habibi 6 60
9 | M. Zulfikar Rizki 6 60

10 | M. Irfan 7 70

11 | Muhammad Rahman 7 70
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12 | Nabilah Mutiara 5 50
13 | Nadin Khairunisha 6 60
14 | Nuranisa 6 60
15 | Reza MaulanaS. 6 60
16 | Riska Handayani 7 70
17 | Riski Apandi 8 80
18 | Risma Wulandari 6 60
19 | Rizki Amelia 5 50
20 | Salsabilah Pulungan 8 80
21 | Sufi Azizah Rahman 7 70
22 | Andika Indra Pratama Tanjung 7 70
23 | Elsandra Agusmi 8 80
24 | Era Fazira 6 60
25 | Fitriya Nabila Lubis 7 70
26 | Indah Purnama Sari Dly 7 70
27 | MHD. Irwansyah Lubis 7 70
28 | Nabila Fasha 6 60
29 | Natasya Dwi Apriliani 7 70
30 | Nayla Balgis 7 70
31 | Nayla Noralentha 6 60
32 | Nazwa Salsabila 6 60
33 | Putri Diwani 9 90
34 | Rida Velinda Harap 8 80
35 | Risa Rahayu Azhari 7 70
36 | Tiara Ramadhani 9 90
37 | Ratu Mas Surya Dewi A. 9 90
Jumlah 2450
Rata-Rata 66

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan data tabulasi hasil belajar siswa pada tes pilihan ganda yang

di berikan pada siswa X OTKP 1 dan OTKP 2 pada mata pelajaran
korespondensi, maka di peroleh data tentang hasil belajar siswa (Y) diketahui
nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 40. Berdasarkan data tersebut
di peroleh tingkat kecenderungan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
korespondensi sebagai berikut:

Tabel 3.
Kategori Hasil Belajar Siswa
No Nilai Jumlah (orang) Kategori
1 86 ke atas 3 Sangat Baik
2 76-85 4 Baik
3 66-75 13 Cukup
4 65 kebawah 17 Kurang

Sumber: Data Olahan 2022
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ditemukan,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :

1. Persamaan regresi linear sederhana dari penelitian ini adalah: Y = 82.180 -
0.424X. Nilai konstanta (a) adalah 82.180. Artinya jika tidak ada media sosial
facebook maka nilai hasil belajarnya sesuai, sebesar 82,180. Nilai koefisien
regresi variabel media sosial facebook (X) bernilai negatif, yaitu -0.424.
Artinya bahwa apabila ada peningkatan media sosial facebook (X) sebesar 1%
atau satu-satuan, maka hasil belajar akan menurun sebesar 0.424.

2. Terdapat pengaruh yang negatif antara media sosial facebook terhadap hasil
belajar siswa kelas X OTKP 1 dan OTKP 2 pada Mata Pelajaran
Korespondensi di SMA Eria Medan, hal ini di buktikan dengan nilai thitung
variabel media sosial facebook sebesar -2.032. Hal tersebut berarti bahwa nilai
thitung lebih kecil dari twpe (-2.032 < 1.689) yang mengindikasikan bahwa
Media Sosial Facebook berpengaruh negatif terhadap Hasil Belajar Siswa.
Terlalu seringnya siswa dalam mengakses facebook tentunya akan
mengurangi konsentrasi siswa dalam belajar.

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Korespondendi kelas X OTKP 1 dan
OTKP 2 SMK Eria Medan menunjukkan nilai rata-rata dalam kategori
kurang baik yaitu 66 atau di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM)
yaitu 75. Hal ini menandakan bahwa siswa kelas X OTKP 1 dan OTKP 2
SMK Eria Medan belum mampu memanfaatkan media sosial khususnya
facebook sebagai mana semestinya, sehingga penggunaan aplikasi tersebut
dapat menggangu aktifitas sekolahnya
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